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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa SMP 

ditinjau dari tingkat self-efficacy. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitian adalah enam siswa kelas VIII yang dipilih berdasarkan 

kategori self-efficacy tinggi, self-efficacy sedang, dan self-efficacy rendah. Pengumpulan 

data dilakukan melalui angket self-efficacy, tes kemampuan koneksi matematis, dan 

wawancara semi-terstruktur. Angket self-efficacy digunakan untuk mengetahui tingkat 

keyakinan diri siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan soal pada materi aljabar. Tes 

kemampuan koneksi matematis diberikan untuk mengukur sejauh mana siswa mampu 

menghubungkan konsep-konsep matematika dalam menyelesaikan soal aljabar. 

Sementara itu, wawancara dilakukan secara mendalam terhadap beberapa siswa yang 

dipilih berdasarkan hasil angket dan tes, guna memperoleh data yang lebih mendalam 

mengenai cara berpikir dan strategi yang digunakan siswa dalam menghubungkan ide-ide 

matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi 

memiliki koneksi matematis yang tinggi serta mampu memenuhi ketiga indikator, yaitu 

menghubungkan antar konsep matematika, mengaplikasikan matematika dengan bidang 

lain, dan menghubungkan antar konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Siswa 

dengan self-efficacy sedang hanya mampu memenuhi salah satu indikator yaitu dapat 

menghubungkan matematika dengan bidang lain. Siswa dengan kategori self-efficacy 

rendah menunjukkan keterbatasan dalam berpikir dan tidak mampu memenuhi ketiga 

indikator. Hal ini dikarenakan oleh sedikitnya tingkat kepercayaan diri siswa ketika 

berhadapan dengan soal aljabar, sehingga menyebabkan siswa menjadi tidak percaya diri, 

dikarenakan tugas yang akan dikerjakan terasa sulit untuk diselesaikan, alhasil tugas tidak 

dapat dikerjakan hingga tuntas. Temuan ini mengindikasikan bahwa self-efficacy  dapat 

digunakan sebagai dasar untuk meninjau kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

konteks pembelajaran aljabar. Oleh karena itu, penting bagi guru  untuk menanamkan 

rasa percaya diri kepada siswa dan pemberdayaan kelompok belajar sehingga siswa dapat 

lebih pandai menjelaskan konsep yang tidak dipahami.  

 

Kata-kata kunci: Koneksi Matematis, Self-efficacy, Aljabar 

PENDAHULUAN  

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiki konsep saling berkaitan antara 

satu dengan konsep lain, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa dituntut untuk 
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dapat menghubungkan keterkaitan antar konsep tersebut serta menyelesaikan permasalahan 

matematis. Kemampuan untuk menghubungkan antar konsep dalam matematika maupun 

dengan kehidupan sehari-hari merupakan kemampuan koneksi matematis (Rahman dkk, 

2022). Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) mengatakan 

bahwa pentingnya koneksi matematis untuk siswa yang wajib dimiliki yaitu 1) keahlian 

dalam memecahkan permasalahan (trouble resolution); 2) keahlian mengungkapkan argumen 

(reasonning); 3) kemampuan berbicara (communication); 4) keahlian melaksanakan koneksi 

(connection ability); serta 5) keahlian representasi (presentation ability). Perihal ini sejalan 

dengan Depdikbud (2024) yang mengatakan bahwa keahlian dasar yang perlu ditingkatkan 

siswa salah satunya ialah keahlian koneksi matematis supaya siswa bisa menguasai, 

menjelaskan serta mempraktikkan konsep algoritma matematika dengan pas akurat dan 

efektif dalam menuntaskan permasalahan (In’am dkk, 2023). 

Merupakan sebuah esensi bagi siswa untuk mempelajari hubungan matematis supaya 

siswa bisa memanfaatkan kemampuan koneksi matematis saat menghadapi masalah dalam 

kehidupan keseharian. Apabila siswa memiliki kemampuan untuk menghubungkan konsep 

matematis, konsep yang pernah diajarkan dan didapat bisa dipakai sebagai pengetahuan dasar 

guna mendalami ide baru. Menurut Sari dan Karyati (2020) kemampuan siswa untuk 

menghubungkan konsep, ide, gagasan, dan teknik matematis akan meningkatkan koneksi 

matematis siswa. 

Masalah yang sering muncul adalah kemampuan koneksi matematis siswa masih 

dirasa rendah. Hal ini sesuai dengan Juniarti dkk, (2020) yang menunjukkan nilai rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa smp masih rendah. Kemampuan koneksi matematis 

yang rendah akan memberikan dampak terhadap kualitas belajar dan rendahnya prestasi di 

sekolah. Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa didukung oleh hasil observasi dan 

wawancara siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Malang. 

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Malang, dari 25 

siswa kesulitan menghubungkan konsep, cenderung hafalan, dan kurang reflektif. Hal 

tersebut memberikan informasi bahwa kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII masih 

rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan koneksi matematis siswa rendah 

yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Dimana siswa hanya mendengarkan, 

menyimak, dan mengamati penjelasan dari guru. Sehingga menyebabkan siswa merasa bosan 

dan tidak mendengarkan penjelasan dari guru. Hasil wawancara dengan guru matematika di 

MTs Negeri 3 Malang juga mendukung pernyataan bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa masih rendah. Siswa dengan berbagai karakteristik yang berbeda, nilai ulangan harian 

yang didalamnya memuat soal yang berkaitan dengan menghubungkan konsep, 

menghubungkan matematika dengan bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari masih 

belum memuaskan. Banyak siswa yang masih kesulitan mengerjakan soal aljabar. 

Salah satu aspek penting yang perlu dikuasai oleh siswa dalam meningkatkan 

kemampuan matematika adalah kemampuan koneksi matematis. Kemampuan ini merujuk 

pada keterampilan untuk mengaitkan berbagai konsep dalam matematika, menghubungkan 

antar topik matematika, serta mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lain maupun 

situasi kehidupan sehari-hari. Dengan adanya koneksi matematis kemampuan beranalisis 

tingkat tinggi sangat krusial dikembangkan sebab dalam pendidikan matematika masing- 
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masing konsep saling terhubung satu sama yang lain. Standar kemampuan koneksi dalam 

pembelajaran matematika mencakup pemahaman dan pemanfaatan hubungan antar ide-ide 

matematis, serta penguasaan terhadap bagaimana suatu gagasan matematika saling berkaitan 

dan dapat digunakan secara terpadu saling berkaitan untuk menciptakan gagasan satu sama 

lain, menciptakan totalitas yang saling terkait, memahami serta mempraktikkan ilmu 

matematika selain pada konsep matematika. Koneksi berguna untuk memahamkan siswa, 

karena keahlian mengkoneksi hendak mempermudah siswa dalam menuntaskan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Asfar A, 2020). 

Setiap siswa mempunyai cara berbeda dalam mempelajari suatu mata pelajaran yang 

diajarkan oleh guru, khususnya matematika. Siswa memiliki cara tersendiri dalam menerima 

setiap materi pelajaran, mengolah informasi yang diterima, lalu menggunakan informasi yang 

telah ada untuk digunakan dalam mengerjakan soal (Fauzianah, 2022). Mengacu pada 

penjelasan tersebut maka siswa memiliki cara yang berbeda dalam menyelesaikan tugas yang 

selanjutnya disebut dengan self-efficacy. Menurut Fauziyah & Aisyah, (2023) self-efficacy 

adalah keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk menyelesaikan masalah. Ini mengacu 

pada keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk mencapai tujuan, menyelesaikan 

masalah, dan mengatasi tantangan. Keyakinan yang baik dan kepercayaan diri yang tinggi 

dalam kemampuan siswa mendorong para pembelajar untuk bertindak lebih sadar dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

Salah satu faktor psikologis yang memiliki peran besar adalah self-efficacy. Dalam 

penelitiannya, Fauziyah dan Aisyah mengatakan bahwa hasil-hasil riset internasional seperti 

Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan siswa di 

Indonesia selalu berada di peringkat bawah dalam bidang matematika. Siswa juga sering kali 

merasa kesulitan untuk tampil maksimal secara akademis mengingat bakat yang dimiliki. 

Siswa sering meragukan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, yang 

menjadi salah satu penyebabnya. Ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting 

dalam menghubungkan keterampilan matematika siswa. Pelajaran matematika seharusnya 

menekankan penerapan praktis dari subjek tersebut, seperti mengembangkan rasa ingin tahu, 

fokus, antusiasme terhadap subjek, keterampilan serta rasa ingin tahu dalam menyelesaikan 

masalah dengan konsep konsep yang sulit pada pembelajaran matematika (Rahmah dkk, 

2024). 

Koneksi matematis berperan dalam menyusun perencanaan dan melakukan tindakan 

penyelesaian masalah aljabar yang diintegrasikan dengan geometri dan aritmatika, sedangkan 

Self-efficacy berperan dalam memberikan keyakinan dan rasa percaya diri siswa dalam 

mengintegrasikan antar konsep aljabar, sehingga langkah-langkah dan tindakannya terarah 

dan sistematis. Dengan demikian, integrasi koneksi matematis dalam pembelajaran aljabar 

sangat penting untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman secara sungguh- 

sungguh dan komprehensif tentang matematika, serta kemampuan untuk mengaplikasikan 

konsep-konsep tersebut terhadap berbagai konteks (Junarti dkk., 2020). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini berfokus pada 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Malang Ditinjau dari Self-

efficacy dalam Menyelesaikan Soal Aljabar”. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

dimana metode kualitatif ini digunakan untuk menjawab fokus penelitian. Pemilihan 

pendekatan deskriptif didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis jika ditinjau dari self-efficacy dalam menyelesaikan soal 

aljabar. Kehadiran peneliti yaitu melalui wawancara mendalam. Peneliti hadir sebagai 

pewawancara yang tidak hanya mengajukan pertanyaan tetapi juga membangun hubungan 

dengan informan agar suasana wawancara lebih nyaman. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII MTs Negeri 3 Malang pada semester genap 

tahun pelajaran 2024/2025 guna mengumpulkan data tentang analisis kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari self-efficacy siswa. Terletak di Jalan Mandiri No. 9 Kec. Lawang, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur 67163. MTs Negeri 3 Malang dipilih oleh penulis sebagai 

tempat penelitian karena representatif, relevan, aksesibilitas kemudahan penelitian, 

karakteristik siswa yang beragam, serta kesesuaian dengan tujuan penelitian. 

Temuan hasil wawancara diperoleh dari interaksi antara peneliti dan siswa yang 

dipilih sebagai subjek untuk menelusuri lebih mendetail terkait kemampuan mereka dalam 

melakukan koneksi matematis, karakter atau sikap siswa, serta langkah-langkah yang 

ditempuh guna menuntaskan materi aljabar pada siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Malang. 

Wawancara melibatkan enam peserta dengan tingkat self-efficacy yang bervariasi, terdiri dari 

dua siswa dengan self-efficacy tinggi, dua siswa dengan self-efficacy sedang, dan dua siswa 

dengan self-efficacy rendah. 

Dalam wawancara ini dipilih enam subjek dengan kategori self-efficacy yang berbeda. 

Dua orang self-efficacy tinggi, dua orang self-efficacy sedang, dan dua orang yang self-

efficacynya rendah. Instrumen self-efficacy tersebut memuat 18 butir pernyataan self-efficacy. 

Angket self-efficacy digunakan untuk mengukur keyakinan diri siswa terhadap 

kemampuannya. 

Proses mencari dan menghimpun informasi secara sistematis dari catatan lapangan, 

hasil wawancara, serta dokumen disebut sebagai analisis data. Proses tersebut diperoleh 

dengan membandingkan hasil siswa dalam penyelesaian masalah dan wawancara untuk 

menilai kemampuan koneksi matematis dilihat dari self-efficacy dalam materi aljabar kelas 

VIII di MTs Negeri 3 Malang. 

HASIL  

Banyaknya siswa kelas VIII MTs Negeri 3 Malang yang mengisi angket adalah 25 

siswa dan yang menjawab tes adalah 6 siswa. Subjek penelitian adalah 6 siswa dari semua 

tingkatan self-efficacy yaitu 2 siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi, 2 siswa dengan 

tingkat self-efficacy sedang, dan 2 siswa dengan tingkat self-efficacy rendah. Adapun daftar 

nama 6 subjek yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut. 
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        Tabel 1. Daftar Nama Subjek Penelitian 

No Nama Skor Self-efficacy Nilai Self-efficacy 

1 A1 56 78 

2 A2 52 72 

3 B1 38 53 

4 B2 37 51 

5 C1 28 39 

6 C2 26 36 

 
Tabel 2. Hasil wawancara siswa kategori self-efficacy tinggi dengan kemampuan koneksi matematis tinggi 

 

 

 

Didasarkan pada wawancara dan hasil tes, bisa ditarik kesimpulan yakni subjek 

dikatakan mempunyai kekuatan koneksi matematis yang tinggi apabila memenuhi ketiga 

aspek. Subjek A1 dan A2 dapat memahami maksud dari soal, mampu menjabarkan informasi 

yang dibutuhkan, serta mampu menuntaskan soal dengan baik serta tepat. Kedua subjek dapat 

merinci informasi sesuai yang ditulis sesuai dengan soal yang diberikan, serta siswa dapat 

menjelaskan secara rinci langkah-langkah yang ditulis dalam soal. Kedua subjek juga dapat 

merelasikan antar konsep matematika, bidang lain, dan aktivitas keseharian dilihat dari 

lembar jawaban tes koneksi matematis materi aljabar yang diberikan oleh peneliti 

mencerminkan bahwa subjek berpikir secara logis, dan analitik sesuai yang disajikan peneliti 

dalam soal tes. Subjek A1 dan A2 sama-sama menuliskan hasil analisisnya dengan cara 

sistematis dan detail, proses penulisan seluruh informasi serta yang dipertanyakan dalam soal 

menggunakan cara yang sudah pernah dilakukan atau seperti apa yang dicontohkan pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, A1 dan A2 

memenuhi semua persyaratan untuk kemampuan koneksi matematis. Dalam hal ini, dapat 

dikatakan bahwa A1 dan A2 memiliki kemampuan koneksi matematis yang tinggi. Siswa 

yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi dapat mencakup semua persyaratan untuk 

kemampuan koneksi matematis, yang mengindikasikan bahwa mereka juga terdapat 

kemampuan koneksi matematis yang tinggi.  

 

 

Indikator Hasil Wawancara 

Koneksi antar topik matematika  

Siswa dapat menghubungkan konsep-

konsep dalam setiap soal, mendeskripsikan 

fakta-fakta dalam setiap soal, dan 

menjelaskan bagaimana siswa sampai pada 

solusi. 

Koneksi matematika dengan bidang studi 

lain 

Koneksi matematika dengan kehidupan 

sehari-hari 
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Tabel 3. Hasil wawancara siswa kategori self-efficacy sedang dengan kemampuan koneksi matematis 

sedang 

 

Indikator Hasil Wawancara 

Koneksi antar topik matematika 

Siswa dapat menjelaskan informasi yang mereka 

pahami dan apa yang ditanyakan dari soal. 

Untuk menemukan jawaban yang tepat, subjek 

harus terlebih dahulu diingatkan untuk 

menyelesaikan soal menggunakan rumus yang 

tepat. 

Koneksi matematika dengan 

bidang studi lain 

Siswa mampu menjelaskan pengetahuan yang 

diperoleh dari masalah yang diberikan, tetapi 

terkadang masih gagal mengingat rumus, yang 

dapat berdampak pada jawaban akhir. 

Koneksi matematika di 

kehidupan sehari-hari 

Siswa dapat menjelaskan dan mengaitkan contoh 

soal yang diberikan dengan isu-isu di dunia 

nyata. 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa B1 dan B2, subjek dapat menulis rumus 

dengan benar, namun tidak dapat melanjutkan menghitung hasilnya dengan benar. Siswa 

perlu dituntun agar dapat mengingat kembali rumus yang perlu diaplikasikan. Kedua subjek 

dapat menjawab dengan benar serta menjelaskan informasi dengan benar dan menulis rumus 

dengan tepat, namun terkadang masih merasa rumus seperti apa yang harus digunakan. 

Kedua subjek juga dapat menuntaskan soal-soal dengan kiat-kiat yang baik kemudian dpaat 

menguraikan soal secara baik. Ditinjau dari hasil tes serta wawancara, subjek B1 dan B2 

dalam merelasikan antar konsep dalam matematika, pada bidang lainnya, dan pada kehidupan 

keseharian dilihat dari lembar jawaban tes koneksi matematis matematika materi aljabar 

dimana diberikan oleh peneliti mencerminkan bahwa subjek berpikir secara praktis, dan 

fleksibel sesuai yang disajikan peneliti dalam soal tes. Orang-orang yang mempunyai self-

efficacy sedang cenderung melakukan tugas yang tidak mudah, tetapi mereka juga menyukai 

dan berkomitmen pada tugas yang ringan. Oleh karena itu, pendidik harus menanamkan 

kemandirian siswa pada setiap pembelajaran. Ini dapat dicapai dengan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, selalu memberi motivasi, dan menumbuhkan 

keyakinan diri siswa. 

 
Tabel 4. Hasil wawancara siswa kategori self-efficacy rendah dengan kemampuan koneksi matematis 

rendah 

 

Indikator Hasil Wawancara 

Koneksi pada topik matematika 

Siswa tidak mampu menguraikan informasi 

apapun sehingga jawaban yang didapat juga 

salah.   

Koneksi matematis di bidang fisika 
Siswa tidak dapat menjelaskan informasi apa 

pun, alhasil yang bersangkutan tidak mampu 
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menjelaskan dan menuntasksan masalah yang 

disajikan dalam kaitannya kepada bidang 

lainnya. 

Koneksi matematis di kehidupan sehari-

hari 

Siswa tidak dapat menguraikan serta 

menghubungkan soal yang diberikan untuk 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi, serta 

mengaplikasikan soal berkaitan dengan 

kehidupan nyata.  

Dari hasil tes serta wawancara yang dilaksanakan, Subjek C1 dan C2 belum mampu 

mengerti soal yang disuguhkan, alhasil kedua subjek tidak bisa menuliskan rumus dan tidak 

dapat menyelesaikan serta menuliskan sama sekali jawaban yang sesuai. Kedua siswa ketika 

diwawancara juga tidak mampu menjelaskan soal yang disuguhkan serta tidak dapat 

menguraikan pertanyaan apa yang diberikan. Kemampuan koneksi matematis individu 

dengan self-efficacy rendah dapat dikategorikan tidak memadai. Hal ini dikarenakan oleh 

ketidakmampuan individu dengan self-efficacy yang rendah untuk menunjukkan hubungan 

antar konsep matematika dalam representasi matematika. Hal ini ditunjukkan dari fakta 

bahwa individu dengan self-efficacy kurang baik berarti kurang mampu mengartikulasikan 

alur ide secara runtut dan tidak mencatat seluruh informasi yang dimengerti atau ditanyakan. 

Pada hal ini, kemampuan subjek untuk menuliskan langkah penyelesaian dengan benar 

menjadi berkurang. Oleh karena itu, masih sangat sulit untuk menjelaskan hasil 

penyelesaiannya. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kedua subjek 

yaitu subjek A1 dan subjek A2 yang memiliki kemampuan koneksi matematis kategori tinggi 

dapat memenuhi ketiga aspek koneksi matematis, yaitu menghubungkan antar konsep dalam 

matematika, menerapkan matematika dalam bidang lain, serta menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Subjek mencatat semua informasi yang diperoleh dari soal serta 

menulis jawaban dari masalah aljabar, menuliskan langkah penyelesaian secara konseptual 

dan prosedural, melihat matematika secara keseluruhan, dan mengenali beberapa representasi 

untuk konsep yang sebanding. Hal tersebut juga sependapat dengan penelitian yang 

dilaksanakan Izasmi dkk, (2025) yang menyatakan jika kemampuan koneksi matematis yang 

bagus, dapat menonjolkan ketiga indikator kemampuan koneksi matematis tersebut. Siswa 

dengan kekuatan koneksi matematis yang tinggi mampu menunjukkan keberhasilan siswa 

dalam menyelesaikan masalah yang memerlukan koneksi antar konsep, mengaplikasikan 

matematika dalam bidang studi lain serta kehidupan sehari-hari. 

Hasil tes koneksi matematis kategori sedang yang telah dilakukan terhadap kedua 

subjek yaitu subjek B1 dan subjek B2, siswa tersebut mampu memenuhi antara satu atau dua 

indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa dapat memahami konsep dasar serta 

menghubungkan beberapa ide koneksi matematis, tetapi masih memerlukan bantuan atau 

dukungan demi menyelesaikan permasalahan. Siswa lebih condong untuk menggunakan 

pendekatan yang lebih tersetruktur serta langkah-langkah yang sudah diketahui pada 
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umumnya. Hal tersebut diperkuat oleh Kristiana dkk, (2024) yang menyatakan kemampuan 

koneksi matematis pada siswa berkategori sedang hanya sanggup memenuhi satu atau dua 

indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa dalam katagori sedang masih mengalami 

kendala ketika mendalami serta mengaplikasikan konsep-konsep matematis dalam konteks 

praktis. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode pengajaran yang kurang 

relevan dengan situasi nyata, kurangnya latihan dalam menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, karena hanya melihatnya sebagai teori atau rumus tanpa tahu 

kegunaannya dalam aktivitas sehari-hari. 

Hasil tes koneksi matematis kategori rendah yang telah dilakukan terhadap kedua 

subjek yaitu subjek C1 dan subjek C2, siswa tersebut tidak mampu memenuhi ketiga 

indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa belum dapat menghubungkan materi yang 

sedang dikaji terhadap materi sebelumnya. Siswa menemui kesulitan dalam menghubungkan 

antar ide dan konsep matematis yang berbeda, bergantung pada prosedur rutin yang biasa 

dilakukan dalam menyelesaikan soal aljabar tanpa memiliki keberanian mengeksplorasi lebih 

lanjut. Siswa tidak terbiasa mengaitkan matematika dengan konteks nyata. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Hamdani & Nurdin, (2020) menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan koneksi matematis rendah tidak dapat mencakupi satupun indikator 

kemampuan koneksi matematis. Siswa tidak memahami hubungan konsep matematika, 

kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian sehingga tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa subjek A1 dan subjek A2 yang 

memiliki tingkat self-efficacy yang baik dapat memenuhi ketiga indikator self-efficacy, yaitu: 

level, strength, dan generality dengan skor yang tinggi. Siswa memiliki wawasan yang cukup 

luas, bertekad menjalankan akademis secara sungguh-sungguh, mampu menggunakan 

pengalamannya di masa lalu sebagai pedoman di masa depan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Putri & Warmi (2022) yang menerangkan bahwa siswa 

yang menguasai self-efficacy yang baik dapat menghadapi permasalahan yang cukup 

kompleks, memiliki koneksi serta kemampuan individu yang cukup luas di segala situasi, dan 

memiliki tingkat kepercayaan diri dalam menyelesaikan persoalan matematika dengan 

mudah. 

Siswa dengan kategori self-efficacy sedang yaitu subjek B1 dan subjek B2 hanya 

dapat memenuhi salah satu indikator self-efficacy dan skor yang cukup, memiliki keraguan 

dalam mengerjakan soal, dan terlalu terpaku kepada referensi yang diberikan. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Nabilah & Rohmah (2024) yang 

menjelaskan bahwa siswa kurang merasa yakin serta terkadang salah dalam menggunakan 

rumus, sehingga mendapatkan hasil yang keliru, dilihat dari jawabannya siswa tidak 

memunculkan keinginan untuk mengecek ulang langkah-langkah yang sudah dilakukan. 

Siswa dengan kategori self-efficacy rendah yaitu subjek C1 dan subjek C2 tidak dapat 

memenuhi ketiga indikator self-efficacy dan skor yang rendah, hal itu dikarenakan oleh 

sedikitnya tingkat kepercayaan diri siswa ketika mendapatkan soal aljabar. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Rahmawati & Sari (2025) yang 

memaparkan bahwa siswa yang memiliki self-efficacy rendah hanya mempersiapkan tugas 

dalam keadaan waktu yang terbatas, sehingga menyebabkan siswa menjadi tidak percaya diri, 
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dikarenakan tugas yang akan dikerjakan terasa sulit untuk diselesaikan, alhasil tugas tidak 

dapat dikerjakan hingga tuntas. 

Self-efficacy memiliki keterkaitan dengan kemampuan koneksi matematis. Self-

efficacy menggambarkan perilaku siswa dalam menyelesaikan masalah dan memahami soal 

yang disuguhkan oleh peneliti. Hasil penelitian juga mempertegas bahwa siswa yang dapat 

melihat hubungan tiap ide dalam matematika, konsep selain matematika atau pengalaman 

yang didapatkannya di kehidupan sehari-hari dengan baik adalah siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang baik. 

Self-efficacy tinggi memiliki kemampuan koneksi matematis pada materi aljabar yang 

lebih mendalam dibandingkan yang kategori sedang atau kategori rendah. Self-efficacy 

berhubungan dengan karakteristik penyelesaian soal menunjukkan kesesuaian dengan 

koneksi matematis yang dimiliki. Hal tersebut memperkuat teori-teori serta hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang sejalan dengan pendapat Indah Purnama, (2021) bahwa 

siswa dengan self-efficacy tinggi berkemampuan membangun koneksi matematis yang tinggi 

serta kompleks antar konsep aljabar, siswa dengan self-efficacy sedang berpikir ragu-ragu dan 

membangun koneksi matematis yang terbatas serta antar topik yang kurang mendalam, siswa 

dengan self-efficacy rendah menghadapi kesukaran ketika membangun koneksi matematis 

yang bermakna. 

Secara keseluruhan hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa koneksi matematis 

pada materi aljabar berkaitan dengan self-efficacy yang dimiliki siswa dengan pola yang 

sesuai teori-teori sebelumnya. Hal ini memperkuat hubungan bagaimana kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari self-efficacy dapat membantu keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa dengan self-efficacy yang tinggi dalam 

aljabar dapat membangun hubungan matematika yang kompleks antar konsep, menerapkan 

pengetahuan pada konteks baru, dan menyelesaikan masalah secara efisien. Siswa dengan 

self-efficacy sedang dapat membangun hubungan tetapi terbatas pada konsep yang familiar 

dan membutuhkan bantuan eksternal. Siswa dengan self-efficacy rendah kesulitan 

membangun hubungan yang bermakna, memandang aljabar sebagai kumpulan rumus tanpa 

hubungan yang jelas. Siswa ini sering mengandalkan hafalan dan kurang percaya diri dalam 

mengeksplorasi strategi, sehingga menghambat pemecahan masalah secara holistik. 

 

Saran  

Peneliti merekomendasikan peningkatan kualitas pendidikan dengan meningkatkan 

keterampilan koneksi matematis danself-efficacy. Hal ini mencakup pemberian wawasan baru 

tentang efikasi diri dan membantu siswa menyelesaikan masalah secara efektif. Guru 

hendaknya memberikan contoh topik sederhana dan kompleks, menanamkan rasa percaya 

diri, dan memberdayakan kelompok belajar. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memaksimalkan efikasi diri di kelas matematika dan memastikan hasil belajar yang baik bagi 

siswa.  
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